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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah tentang Transformasi Metode Tarekat Syadziliyah di 

Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan. Penelitian ini dilakukan karena 

peneliti melihat perkembangan dan pemberitaan tentang tarekat yang ada hingga 

sekarang begitu pesat tarekat yang ada. Berangkat dari fenomena yang ada di 

pondok peneliti mempunyai inisiatif untuk mencoba meneliti suatu fenomena 

yang realistis terjadi di pondok. Penelitian ini didasari oleh pengalaman yang 

dialami oleh peneliti bahwasannya banyak sekali aliran-aliran tarekat yang 

berkembang pada saat ini. Awal mulanya peneliti penasaran dengan yang 

dinamakan tarekat tersebut, kemudian peneliti sempat berfikir terkait dengan 

tarekat tersebut. Sehingga akhirnya peneliti bertanya-tanya mengenai pengertian 

tarekat baik kepada guru maupun kepada teman dekat yang mengerti akan 

pengertian tarekat. Dari sini peneliti semakin penasaran mengenai tarekat tersebut, 

sehingga ada ungkapan seseorang yang menyatakan bahwa aliran tarekat yang 

telah ia ikuti merupakan aliran tarekat yang paling sempurna dan paling benar. 

 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Metode ini adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam proses pengumpulan 

data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara, peneliti disini bertindak 

sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu, peneliti harus bersifat sebaik 

mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data yang terkumpul 

agar benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

 

Dengan adanya tarekat yang ada di pondok ini semakin berkembang 

seiring zaman sekarang. Metode tarekat sebelumnya hanya dengan dzikir sudah 

dapat bertaqorrub dengan Sang Ilahi, akan tetapi sekarang lebih modern yang 

mana metode pelaksanaan tarekatnya dikombinasikan dengan shalawatan supaya 

bisa lebih dekat dengan Sang Kholik. Sebelum melakukan kegiatan tarekat maka 

terlebih dahulu melakukan kegiatan shalawatan untuk melemaskan diri, dengan 

begitu lebih cepat dan dekat untuk bisa berkomunikasi atau bertaqorrub kepada 

Allah. 

 

Kunci: Tarekat Syadziliyah dan Transformasi Metode Tarekat 

 


